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Abstract 

The advancement of information technology has significantly impacted the economic, financial, and social 
sectors, enabling businesses to grow faster and enhancing competitiveness. However, to increase the 
number of visits, it is important for Sengkaling Recreation Park to understand the role of e-credibility in the 
context of marketing through social media. To compete with rivals in the tourism industry, there is a need 
to enhance competitiveness through the development of the creative industry, the application of science, 
technology, and entrepreneurship. Sengkaling Recreation Park, a tourism company in East Java, collaborates 
with partners to optimize social media marketing technology. A dedicated team consisting of marketing 
management disciplines focuses on the untapped potential of digital promotion, using promotional content 
strategies through social media to introduce the flagship products of Sengkaling Recreation Park. To enhance 
competitive advantage, Sengkaling Recreation Park in the vicinity need to jointly develop their potential, 
such as creating destination promotion content on social media and providing comprehensive information 
to consumers. This is expected to increase the desire and trust of the public in Sengkaling Recreation Park. 
The goal of the dedicated team is to raise awareness of this initiative, hoping to have an impact on improving 
e-credibility through social media marketing, thereby increasing the number of visits and competitiveness in 
the tourism and recreation industry.  
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Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi berdampak signifikan pada sektor ekonomi, keuangan, dan sosial, 
memungkinkan bisnis tumbuh lebih cepat dan meningkatkan persaingan. Salah satu hal yang menjadi 
permasalahan mitra adalah menurunnya kunjungan pada taman rekreasi sengkaling pasca pandemi 
berakhir. Menurunnya jumlah kunjungan salah satunya disebabkan oleh kurangnya informasi yang dilakukan 
oleh taman rekreasi sengkaling khususnya pada saluran informasi digital. Hal ini menjadi penting karena 
dapat meningkatkan minat kunjungan, dan penting bagi Taman Rekreasi Sengkaling untuk memahami peran 
e-credibility dalam konteks pemasaran melalui media sosial. Untuk bersaing dengan pesaing dalam industri 
pariwisata perlu meningkatkan daya saing mereka melalui pengembangan industri kreatif, aplikasi ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kewirausahaan. Taman Rekreasi Sengkaling, perusahaan pariwisata di Jawa 
Timur, bekerja sama dengan mitra untuk mengoptimalkan teknologi social media marketing. Metode 
pengabdian yang dilaksanakan dengan memberikan pendampingan dan edukasi pemanfaatan media social 
dalam meningkatkan e-credibility. Tim pengabdian yang terdiri dari disiplin ilmu manajemen pemasaran 
berfokus pada potensi digital promosi yang belum dimanfaatkan secara optimal, menggunakan strategi 
konten promosi melalui media sosial untuk memperkenalkan produk unggulan Taman Rekreasi Sengkaling. 
Untuk meningkatkan keunggulan bersaing, Taman Rekreasi Sengkaling perlu mengembangkan potensi 
unggulan, seperti membuat konten promosi destinasi di media sosial dan memberikan informasi yang 

lengkap kepada konsumen. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan keinginan dan kepercayaan masyarakat 
kepada Taman Rekreasi Sengkaling. Tujuan dari tim pengabdi adalah meningkatkan kesadaran mengenai 
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak dalam meningkatkan e-credibility melalui soial media 
marketing, sehingga diharapkan mampu meningkatkan jumlah kunjungan dan daya saing dalam industri 
pariwisata dan rekreasi. 
 
Kata Kunci: E-Credibility, Social Media Marketing, Taman Rekreasi Sengkaling. 

 
PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran telah menjadi 

tren yang berkembang pesat di berbagai sektor, termasuk industri pariwisata dan rekreasi 
(Hudson & Thal, 2013). Taman Rekreasi Sengkaling, sebagai salah satu destinasi wisata keluarga 
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di Malang, Indonesia, juga telah memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan 

interaksi dengan pengunjung (Setiawan & Nugroho, 2019). Namun, untuk meningkatkan jumlah 

kunjungan, penting bagi Taman Rekreasi Sengkaling untuk memahami peran e-credibility dalam 
konteks pemasaran melalui media sosial. 

E-credibility merupakan persepsi kepercayaan dan keandalan yang dimiliki oleh 
konsumen terhadap suatu merek atau organisasi di dunia digital (Fogg et al., 2001). Dalam 

konteks pemasaran melalui media sosial, e-credibility menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
keputusan konsumen untuk mengunjungi suatu destinasi wisata seperti Taman Rekreasi 

Sengkaling (Hollebeek et al., 2016). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi e-credibility melalui social media marketing (SMM) menjadi hal yang penting 
dalam meningkatkan kunjungan ke Taman Rekreasi Sengkaling. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi e-credibility melalui SMM di antaranya 
adalah: kualitas konten, interaksi dengan pengguna, kecepatan respon, ulasan dan testimoni 

pengunjung, serta penggunaan influencer (Luarn et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi e-credibility Taman Rekreasi 
Sengkaling melalui SMM, serta bagaimana e-credibility tersebut berdampak pada peningkatan 

jumlah kunjungan. 
Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat memberikan dampak signifikan pada 

sektor ekonomi, keuangan, dan sosial. Kemajuan ini memungkinkan bisnis untuk tumbuh lebih 
cepat, tetapi juga menuntut persaingan yang lebih ketat. Sayangnya, masih banyak usaha kecil 

yang belum memanfaatkan teknologi informasi. Salah satu cara meningkatkan daya saing adalah 

dengan mengembangkan industri kreatif melalui aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kewirausahaan, sehingga masyarakat lebih mencintai produk dalam negeri (Wati et al., 2020). 

Salah satu solusi yang dapat diambil adalah pemanfaatan teknologi melalui social media 
marketing untuk meningkatkan keunggulan bersaing (Saputra et al., 2020). 

Meningkatnya e-credibility dapat meningkatkan keasadaran merek online yang kuat, 

termasuk situs web yang informatif, ulasan positif, dan kehadiran aktif di media sosial, ini dapat 
meningkatkan daya tarik tempat tersebut bagi pengunjung potensial. Informasi yang mudah 

diakses dan umpan balik positif dari pengunjung sebelumnya dapat membantu menarik lebih 
banyak orang untuk mengunjungi taman rekreasi. Selain itu Dengan meningkatnya e-credibility, 

taman rekreasi dapat menjangkau lebih banyak orang, terutama melalui pemasaran online yang 

efektif. Dengan demikian, jumlah kunjungan ke taman rekreasi dapat meningkat secara signifikan 
karena lebih banyak orang sadar akan keberadaannya dan yakin bahwa itu adalah tempat yang 

menyenangkan untuk dikunjungi. 
Taman Rekreasi Sengkaling merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata, 

menawarkan berbagai fasilitas rekreasi, taman satwa, dan restoran. Terletak di Jawa Timur, lokasi 
ini memiliki luas sekitar 8,5 hektar, dengan 6 hektar berupa taman dan pepohonan hijau 

(Praharjo, 2020). Keunggulan Taman Rekreasi Sengkaling antara lain adalah wisata air yang 

berasal dari sumber alami, serta kolam Tirta Alam yang dipercaya dapat membuat orang awet 
muda. 

Tim pengabdian yang terdiri dari disiplin ilmu manajemen pemasaran berfokus pada 
potensi digital promosi yang belum dimanfaatkan secara optimal. Mereka menggunakan strategi 

konten promosi melalui media sosial untuk memperkenalkan produk unggulan Taman Rekreasi 

Sengkaling (Amstrong & Kotler, 2018). Dalam upaya ini, Taman Rekreasi Sengkaling sekitarnya 
perlu mengembangkan potensi unggulan bersama, seperti membuat konten promosi destinasi di 

media sosial. Tujuan dari tim pengabdi adalah meningkatkan kesadaran mengenai kegiatan social 
media marketing pada Taman Rekreasi Sengkaling, serta mengatasi kurangnya peningkatan 

kesadaran dalam promosi digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi strategis bagi Taman Rekreasi Sengkaling dalam meningkatkan e-

credibility melalui SMM, sehingga mampu meningkatkan jumlah kunjungan dan daya saing dalam 

industri pariwisata dan rekreasi. 
 

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN  
E-credibility, atau kredibilitas elektronik, merujuk pada kepercayaan dan keandalan yang 

dirasakan terhadap informasi, layanan, atau platform online. Ini mencakup berbagai dimensi 
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seperti persepsi kemudahan penggunaan, kredibilitas perusahaan, e-trust, kredibilitas e-WOM 

(word-of-mouth elektronik), dan integritas yang dirasakan. E-credibility memainkan peran 

penting dalam memengaruhi perilaku konsumen, keputusan pembelian, dan kepuasan dalam 
konteks e-commerce dan layanan e-pemerintahan (Verma & Dewani, 2020; Immanuel & Merlin, 

2022; Singh, 2019; Berlilana et al., 2018). Terlihat bahwa meningkatkan e-credibiliy dapat 
menyebabkan peningkatan kepercayaan, loyalitas, dan kepuasan di kalangan pengguna (Verma 

& Dewani, 2020; Immanuel & Merlin, 2022; Singh, 2019). Salah satu cara dalam meningkatkan 
e-credibility adalah dengan memanfaatkan pemasaran melalui media social. Media sosial merujuk 

pada proses menggunakan platform media sosial sebagai sarana untuk mempromosikan dan 

memasarkan produk, layanan, atau merek. Ini melibatkan pemanfaatan berbagai situs berbasis 
media sosial untuk membangun kesadaran merek, mengembangkan hubungan dengan 

pelanggan, melakukan riset pasar, dan mempromosikan produk atau layanan (Priansa & 
Suryawardani, 2020; Ramli et al., 2021; Yu & Liu, 2018). Tujuan utama pemasaran media sosial 

adalah meningkatkan reputasi merek, meningkatkan pengenalan merek, dan memperluas 

jangkauan konsumen dengan membuat dan berbagi konten yang menarik bagi audiens target 
(Yusoff & Azmel, 2022; Mitrović et al., 2020). Sehingga pemasaran media sosial melibatkan 

penggunaan saluran media sosial untuk mempromosikan dan memasarkan produk, dengan 
tujuan membangun pengenalan merek, meningkatkan citra merek, dan pada akhirnya 

berkontribusi pada meningkatnya kepercayaan konsumen dengan e-credibility. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Taman Rekreasi Sengkaling, Kabupaten Malang. 

Kegiatan ini disesuaikan dengan tujuan, manfaat dan kebutuhan mitra. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan dan pemanfaatan media social untuk 
meingkatkan kepercayaan konsumen dengan meningkatnya e-credibility. Kegiatan 

pendampingan pada Taman Rekreasi Sengkaling melibatkan partisipasi dari mitra pengabdian 
dan mahasiswa PMM dalam pelaksanaannya. Metode kegiatan yang akan dilakukan adalah 

adanya diskusi dengan mitra dari tim pengabdi, sehingga pihak mitra akan mendapatkan 

pengetahuan mengenai pemanfaatan konten social media dan bagaimana meningkatkan 
kredibilitas dengan memberikan informasi yang lengkap dan dapat diakses oleh calon konsumen. 

Setelah dilaksanakannya pengabdian, maka akan adanya evaluasi kepada pihak mitra untuk 
mengukur progress yang sudah dilakukan oleh pihak mitra dari kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan. Kegiatan pengabdian ini melibatkan dua dosen (1 ketua dan 1 anggota tim) dan 

juga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang tergabung pada kelompok Pengabdian 
Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) yang bertugas untuk membantu dari segi administratif 

maupun aplikatif pelaksanaan pengabdian. 
 

Tabel 1. Metode Kegiatan 

Kegiatan  Metode Partisipasi Mitra 

Memberikan pemahaman dan 

pengetahuan mengenai 

pembuatan konten pada media 
social Instagram.  

Diskusi antara mitra 

dengan tim pengabdi  

Mitra mendapatkan 

pengetahuan mengenai 

peningkatan kredibilitas 
secara elektronik dengan 

pemnfaatan media social 
 

Memberikan pendampingan 

pembuatan konten  

Pembuatan konten pada 

media social Instagram 
Taman Rekreasi 

Sengkaling  

Mitra turut aktif dalam 

kegiatan dengan 
mendampingi dan 

memberikan fasilitas dalam 
pembuatan konten.  

Membuat website landing page 

yang di sematkan pada akun 
media social Taman Rekreasi 

Sengkaling 

Pembuatan website 

landing page untuk 
Taman Rekreasi 

Sengkaling 

Mitra turut aktif dalam 

kegiatan dengan memberikan 
akses kepada tim pengabdi 

dalam memberikan informasi 
lengkap kepada tim 

pengabdi. 

Sumber: Data diolah, 2024 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian ini diawali dengan pertemuan bersama mitra untuk melakukan 

survei tempat atau lokasi pengabdian. Pertemuan selanjutnya memastikan kesepakatan dengan 

mitra terkait kegiatan yang dilakukan dan luaran kegiatan tersebut. Pertemuan selanjutnya 
adalah pelaksanaan kegiatan yang pertama, diskusi antara mitra dengan tim pengabdi terkait 

pemanfaatan media social untuk meningkatkan kepercayaan pengunjung. Pertemuan berikutnya 

tim pengabdian ke tempat mitra untuk melaksanakan pembuatan konten media social dan 
kegiatan dilakukan bersama mahasiswa PMM UMM. Berikut adalah gambar kegiatan awal yang 

dilakukan bersama mitra dan mahasiswa PMM. 
 

  
Gambar 1. Tim Pengabdi Bersama Mahasiswa PMM dan Mitra 

Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan membuat konten media social Instagram yang 

dilakukan Bersama mahasiswa PMM. Pembuatan konten dilakukan untuk menciptakan kesadaran 
kepada calon pengunjung Taman Rekreasi Sengkaling terhadap destinasi unggulan dan juga 

informasi mengenai apa saja aktivitas yang dapat dilakukan di Taman Rekreasi Sengkaling 

sehingga dapat menciptakan kepercayaan konsumen saat mengkonsumsi konten tersebut.  
Berikut adalah dokumentasi pembuatan konten yang dilakukan oleh tim pengabdi dan mahasiswa 

PMM (gambar 2). 
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Gambar 2. Proses Pembuatan Konten dan Konten yang Telah  

Diupload di Media Sosial 
 

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan website landing page untuk Taman Rekreasi 
Sengkaling.   Pentingnya pembuatan website landing page ini ditujukan agar calong pengunjung 

dapat mendapatkan akses informasi secara detail dan lengkap terkait fasilitas yang ada pada 
Tamn Rekreasi Sengkaling. Sehingga dengan adanya website lending page bisa meningkatkan 

kepercayaan dan kredibilitas dan dapat menarik minat pelanggan atau pengunjung melakukan 

kunjungan. Berikut adalah tampilan website landing page Taman Rekreasi Sengkaling yang telah 
disematkan pada bio akun media social Instagram (bit.ly/wisatasengkaling): 

 

 
Gambar 3. Akun Media Sosial Instagram Taman Rekreasi Sengkaling 

 

Pada gambar 3 apat dilihat akun media social Instagram Taman Rekreasi Sengkaling.   
Pada akun media social sudah dibuatkan highlight cerita tentang informasi pada Taman Rekreasi 

Sengkaling sehingga calon pengunjung dapat mengetahui informasi dan update kegiatan yang 

dapat dilakukan. Selain itu juga telah disematkan link landing page pada bio instagram, yang 
bertujuan agar calon pengunjung bisa memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang fasilitas 
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pada Taman Rekreasi Sengkaling dan juga pengunjung dapat langsung memesan tiket melalui 

online. Pengunjung juga dapat bertanya langsung kepada pihak Taman Rekreasi Sengkaling 

melalui kontak yang bisa diakses pada halaman lancing page website sehingga memudahkan 
calon pengunjung untuk mendapatkan informasi yang detail dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Website Landing Page Taman Rekreasi Sengkaling 

 

Pada gambar 5 dan 6 merupakan detail informasi yang tersedia pada landing page 
website yang telah dibuat oleh tim pengabdi. Pada gambar 5 menunjukan tampilan informasi 

arga dan jam operasional Taman Rekreasi Sengkaling, hal ini akan meningkatkan kredibilitas dan 
kepercayaan konsumen. Selain itu terdapat juga detaiol informasi pada paket outbond, Dimana 

salah satu layanan utama dari Taman Rekreasi Sengkaling adalah paket outbond mulai dari 
Tingkat Sekolah Dasar hingga paket wisata outbond untuk Perguruan Tinggi. Semua informasi 

tersebut dapat diakses sehingga calon pengunjung yang tertarik untuk mengadakan event 

outbound dapat langsnug mengetahui rincian paket yang disediakan.  
 

 
Gambar 5. Tampilan Informasi Harga dan Jam Operasional Taman Rekreasi 

Sengkaling 
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Gambar 6. Tampilan Informasi Paket Outbound Taman Rekreasi Sengkaling 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Secara keseluruhan kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target 

pengabdian yang sudah kami rencanakan dari awal. Kegiatan dari awal hingga akhir juga berjalan 
sesuai dengan target. Rencana kegiatan selanjutnya adalah pemantauan setelah kegiatan baik 

dari pemantauan aktifitas media social ataupun pembaruan informasi pada website landing page. 

Kegiatan yang selama ini sudah tim pengabdian UMM dan mahasiswa lakukan adalah sebagai 
berikut: Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pembuatan konten pada media 

social Instagram, dan membuat website landing page yang di sematkan pada akun media social 
Taman Rekreasi Sengkaling. Saran untuk mitra agar terus dapat mengembangkan dan 

memperbarui saluran informasi salah satunya dengan penggunaan media social agar dapat 
meningkatkan kesadaran dan kepercayaan konsumen melalui konten yang di upload pada media 

social. 
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